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ABSTRAK

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru Biologi MAN 1 Merangin guru belum menganalisis soal-
soal yang telah digunakan pada tes Ujian Akhir Semester genap kelas X MAN 1 Merangin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal Biologi buatan guru tahun ajaran 2021/2022 berdasarkan
validitas, reliabilitas tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh. Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif berdasarkan validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya beda
dan efektifitas pengecoh. Validitas pada soal yang berkatagori cukup mencapai 8% (2 butir soal) butir soal
diterima. Reliabilitas pada soal yang memiliki indeks reliabel 0,40 yang berada pada katagori rendah.
Tingkat kesukaran pada soal yang berkatagori sedang mencapai 80% (20 butir soal) butir soal diterima. Daya
beda pada soal yang berkatagori baik mencapai 8% (2 butir soal), pada soal yang berkatagori sedang
mencapai 64% (16 butir soal) butir soal diterima. Efektifitas pengecoh pada soal yang berkatagori sangat
baik mendapati 12% (3 butir soal), soal berkatagori baik mencapai 44% (11 butir soal) butir soal diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh soal memiliki kualitas yang kurang baik karena belum sesuai
dengan standar kriteria sehingga soal dibuat ulang atau direvisi.

Kata kunci : Kualitas butir soal, Soal Biologi

ABSTRACT

Based on the information obtained from the Biology teacher at MAN 1 Merangin,the teacher has not
analyzed the questions that have been used in the Final Semester Exam test for class X MAN 1 Merangin.
This study aims to determine the quality of teacher-made Biology items for the 2021/2022 academic year
based on validity, reliability, level of difficulty, discriminatory power, and effectiveness of distractors. This
research approach uses descriptive quantitative research based on validity, reliability, level of difficulty,
discriminating power and effectiveness of distractors. The validity of the items categorized as sufficient
reaches 8% (2 items) the items are accepted. Reliability on questions that have a reliable index of 0.40 are in
the low category. The level of difficulty in the questions in the medium category reaches 80% (20 items) the
items are accepted. The differentiating power in the good category questions reached 8% (2 items), on the
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medium category questions it reached 64% (16 items) items were accepted. The effectiveness of distractors
on the very good category found 12% (3 items), the good category items reached 44% (11 items) the items
were accepted. The results showed that all questions had poor quality because they did not meet the standard
criteria so that the questions were remade or revised.

Keywords: Quality of items, Biology questions

1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan aktivitas penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
bahkan sejak lahir sampai akhir hayat. Belajar adalah suatu proses internal yang kompleks. Proses
belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran (Sadiman, 2012). Evaluasi mutu pendidikan di sekolah
berdasarkan Peraturan Pemerintah Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam
peraturan tersebut disebutkan bahwa: Standar penilaian pendidikan merupakan kriteria minimal
mengenai mekanisme, suasana, prosedur penilaian hasil belajar peserta didik. Hasil penilaian
peserta didik dilakukan oleh pendidik sesuai dengan tujuan penilaian keadilan, objektif, dan
edukatif.

Selain pada hari libur, siswa melakukan yang namanya kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Kegiatan belajar mengajar ini bukannya tiada henti, ada waktu siswa untuk beristirahat dari
kegiatan belajar di sekolah untuk melihat apa yang dicapai dari proses belajar yang mereka tempubh.
Peserta didik menyebutnya dengan ulangan atau ujian dan para pendidik menyebutnya dengan
evaluasi. Evaluasi itu sendiri merupakan suatu tanggung jawab guru untuk mengetahui kemampuan
dan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah evaluation adalah suatu proses sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauh mana tujuan program telah dicapai (Wahidmurni, 2014).

Pentingnya dilakukan evaluasi atau penilaian hasil belajar dalam sistem pembelajaran
maka pendidik atau guru sebagai evaluator dituntut untuk dapat memahami dan mampu membuat
suatu alat evaluasi (tes). Tes adalah penilaian atau metode penilaian yang sistematis, sah, dapat
dipercaya dan objektif untuk menentukan kecakapan, keterampilan, dan tingkat pengetahuan siswa
terhadap bahan ajar, berupa tugas atau persoalan yang harus diselesaikan oleh seorang siswa atau
sekelompok siswa (Basuki, Hariyanto 2014). Alat evaluasi yang sering digunakan dalam evaluasi
hasil belajar siswa adalah berupa tes hasil belajar yang terdiri dari kumpulan butir-butir soal yang
bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan
kepadanya dalam jangka waktu tertentu (Arifin, 2017).

Analisis butir soal sangat penting dilakukan karena untuk mengetahui apakah soal yang
digunakan sudah memenuhi kriteria yang baik diantaranya yaitu memiliki (validitas, reabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh). Serta guru melakukan tindakan lebih lanjut
untuk merevisi soal jika terjadi kekurangan. Untuk mengetahui kualitas butir soal dapat dilihat
melalui analisis butir soal. Menurut Nurgiantoro (dalam Yamin, 2012), Analisis item soal dapat
memberikan informasi secara terinci tentang keadaan masing-masing item soal seperti kekuatan dan
kelemahan butir soal, spesifikasi soal secara lengkap dan masalah yang terkandung dalam soal
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seperti kesalahan dalam pembuatan kunci jawaban, soal terlalu sukar atau mudah dan lain
sebagainya. Soal yang telah disusun oleh guru baik soal ulangan akhir semester ataupun soal
ulangan harian perlu dilakukan analisis. Hal tersebut mengacu pada pendapat Suryabrata (1987)
seperti yang dikutip berikut: Soal-soal yang telah ditulis dengan hati-hati berdasarkan berbagai
pertimbangan tidak dapat begitu saja dianggap soal-soal yang sudah baik. Soal-soal itu masih perlu
diuji melalui penelaahan soal.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu guru Biologi MAN 1 Merangin guru
belum menganalisis soal-soal yang telah digunakan pada tes Ujian Akhir Semester genap kelas X
MAN 1 Merangin. Padahal Kementerian agama Kabupaten Merangin memilih para guru untuk
menyusun soal akhir semester dan guru Man 1 Merangin termasuk dalam anggota yang terpilih
untuk membuat soal. Para guru yang terpilih dari setiap sekolah diarahkan bagaimana membuat soal
yang baik dan nantinya diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di semua sekolah
yang ada di Kabupaten Merangin. Untuk itu diperlukan analisis butir soal tes hasil belajar untuk
mengetahui, apakah soal tes hasil belajar yang di buat oleh guru di MAN 1 Merangin kelas X
Semester genap Tahun Pelajaran 2021/2022 telah dapat dikategorikan sebagai soal yang memiliki
kualitas yang baik. Dengan demikian dapat diketahui dengan jelas butir-butir soal yang perlu
diperbaiki, dibuang atau diganti serta yang dapat digunakan kembali sebagai tes hasil belajar pada
tes semester tahun berikutnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana validitas soal akhir semester
genap mata pelajaran biologi pada Kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (2)
Bagaimana reliabilitas soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran biologi pada Kelas X
MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (3) Bagaimana tingkat kesukaran soal akhir semester
genap mata pelajaran biologi pada Kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (4)
Bagaimana daya beda soal akhir semester genap mata pelajaran Biologi pada Kelas X MAN 1
Merangin tahun ajaran 2021/2022, (5) Bagaimana tingkat pengecoh soal akhir semester genap mata
pelajaran Biologi pada kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Untuk mengetahui validitas soal akhir semester genap mata pelajaran biologi pada Kelas
X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (2) Untuk mengetahui reliabilitas soal akhir semester
genap mata pelajaran Biologi pada Kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (3) Untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal akhir semester genap mata pelajaran Biologi pada Kelas X MAN
1 Merangin tahun ajaran 2021/202, (4) Untuk mengetahui tingkat daya beda soal akhir semester
genap mata pelajaran Biologi pada Kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022, (5) Untuk
mengetahui efektifitas pengecoh kesukaran soal akhir semester genap mata pelajaran biologi pada
kelas X MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menganalisis butir soal Biologi .
Penelitian ini menggunakan aplikasi IMB SPSS 22 dan excel. Subjek dari penelitian ini ialah
lembar jawaban siswa kelas X di MAN 1 Merangin. Soal berbentuk pilihan ganda berjumlah 25
soal. Adapun Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan rumus validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh. Untuk mengukur validitas
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rumus yang digunakan korelasi produk momen yaitu:

NYXY - X QY)

rxXy =
JINEXZ- @ XD} {YN 2vZ = (Bro)}
Keterangan :
Rxy = koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya peserta tes
X = nilai variabel X (skor item)

Y =nilai variabel Y (skor item)

Rumus mengukur reliabilitas butir soal:

it = () (155

Keterangan :
rll = reliabilitas soal
Kk = banyaknya butir soal

ob2 = jumlah varians butir
ot2 =varians total

Rumus menghitung tingkat kesukaran:

_ B
'T W
Keterangan :
I = Indeks kesukaran item
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
N  =jumlah siswa mengikuti tes
Rumus mengitung daya beda butir soal:
SA —SB
bP =——
7 n
Keterangan :
DP = angka daya pembeda
SA = jumlah skor kelompok atas
SB = jumlah skor kelompok bawah
n = jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Rumus mengukur efektifitas pengecoh butir soal:
A
D =— x1009
N Yo

Keterangan:
D = Tingkat Pengecoh atau distraktor (%)
A = Jumlah yang memilih opsi
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N = Jumlah siswa seluruhnya

(Hamzah & Satria 2012)
Setelah proses penilaian, data yang dihasilkan akan di analisis untuk mendiskripsikan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas pengecoh butir soal biologi kelas x ipa
MAN 1 Merangin tahun ajaran 2021/2022. Maka setelah di analisis dapat di lihat hasil butir soal
yang baik atau butir soal yang buruk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
Hasil yang diperoleh dari Analisis Butir Soal Biologi Kelas X IPA MAN 1 Merangin Tahun Ajaran
2021-2022 menggunakan aplikasi IMB SSPS 22 sebagai berikut:
3.1.1. Validitas
Tabel.1 Distribusi validitas

Indek Validitas Jumlah Nomor Soal %
0,00 - 0,20 4 4,7,8,16 16%
(Sangat rendah)
0,200 — 0,400 16 1,3,5,6,9, 10, 64%
(Rendah) 13, 14, 15, 17,
18, 20, 21, 22,
23,25
0,400 — 0,600 2 2,19 8%
(Cukup)
<0,00 3 11, 12,24 12%
(Tidak valid)

Berdasarkan table 4.1 memperoleh hasil bahwa dari keseluruhan  soal pilihan ganda yang di
analisis menunjukkan sebanyak 25 soal (16%) dalam katagori sangat rendah, soal (64%) dalam
katagori rendah, soal (8%) dalam katagori cukup, dan soal (12%) dalam katagori tidak valid.
Berikut ini adalah diagram lingkar persentase analisis validitas soal:

Validitas
12% ’
& = sangat rendah
= rendah
cukup
tidak valid

Gambar 1. Pie Chart Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Validitas
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3.1.2. Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS 22 pada
pengujian reliabilitas tes butir soal Biologi Kelas X IPA di MAN 1 Merangin Tahun Ajaran
2021/2022 yang didasarkan interpretasi pada perhitungan r11 > 0,70 maka soal yang telah diujikan
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable) sedangkan r11 < 0,70 berarti tes yang telah di uji
reliabilitasnya memiliki reliabilitas yang rendah (un-reliable). Dari hasil perhitungan yang
dilakukan pada butir soal Biologi memiliki reliabilitas sebesar 0,40 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tes tersebut tidak reliabel atau memiliki reliabiltas yang rendah karena r11 < 0,70.

3.1.3. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IMB SPPSS 2022 pengujian
pada tingkat kesukaran butir soal Biologi Kelas X IPA di MAN 1 Merangin Tahun Ajaran
2021/2022 sebagai berikut:
Tabel 2. Disrtibusi tingkat kesukaran

Indek Jumlah Nomor Soal %
Kesukaran
<30 4 18, 22, 23, 24 16%
(Sukar )
31-70 20 2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 80%
(Sedang) 11, 12, 13, 14, 15, 16,
17, 19, 20, 21, 25
> 70 1 1 4%
(Mudah)

Berdasarkan table 4.1 memperoleh hasil bahwa dari keseluruhan soal pilihan ganda yang di
analisis menunjukkan sebanyak 25 soal (16%) dalam katagori sukar, soal (80%) dalam kategori
sedang, dan soal (4%) dinyatakan mudah. Berikut ini adalah diagram lingkar persentase analisis
tingkat kesukaran soal:

mucen Tingkat Kesukaran

sukar
16%

sedang
80%

Gambar 2. Pie Chart Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran
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3.1.4. Daya Beda
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IMB SPPSS 2022 daya beda butir
soal Biologi Kelas X IPA MAN 1 Merangin Tahun Ajaran 2021/2022 sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi daya beda

Indek Daya Beda | Jumlah Nomor Soal %
<0,20 7 4,7, 8,11, 12, 16, 28%
(Lemabh) 24
0,21 - 0,40 16 1, 3,5, 6,9, 10, 64%
(Sedang) 13, 14, 15, 17, 18,
20, 21, 22, 23, 25
0,41 -0,70 2 2,19 8%
(Baik)

Berdasarkan table 4.1 memperoleh hasil bahwa dari keseluruhan  soal pilihan ganda yang di
analisis menunjukkan sebanyak 25 soal (28%) dalam katagori lemah, soal (64%) dalam
kategori sedang, dan soal (8%) dinyatakan baik. Berikut ini adalah diagram lingkar
persentase analisis tingkat kesukaran soal:

Baya Beda

8%

N

= mudah
= sedang

baik

Gambar 3. Pie Chart Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Daya Beda

3.1.5 Efektifitas Pengecoh
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS 22 Efektifitas Pengecoh
butir soal Biologi Kelas X IPA di MAN 1 Merangin Tahun Ajaran 2021/2022 dapat dikatakan
baik jika mencapai kurang dari jumlah peserta didik. Dalam Perhitungan efektivitas pengecoh
pada setiap butir soal dengan kriteria dari skala Likert adalah sebagai berikut:
a. Jika keempat pengecoh berfungsi dengan baik, maka fungsi pengecohnya termasuk
dalam kategori sangat baik.
b. Jika tiga pilihan pengecoh yang berfungsi maka soal tersebut dikategorikan memiliki
efektifitas pengecoh yang baik.
c. Jika ada dua jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal tersebut mempunyai efektifitas
pengecoh yang cukup baik.
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d. Jika yang berfungsi hanya satu jawaban pengecoh, maka soal tersebut memiliki
efektifitas pengecoh yang kurang baik.
Tabel 4. Distribusi Efetivitas Pengecoh

Efektifitas Pengecoh | jumlah Nomor Soal %
Sangat baik 3 13, 20, 22 12%
Baik 11 1,2, 3,4,5, 6, 44%
7, 8, 9, 15, 16,
23,24
Buruk 10 11, 12, 14, 17, 40%
18,19, 21, 25
Sangat buruk 1 10 4%

Berdasarkan table 4.4 memperoleh hasil bahwa dari keseluruhan  soal pilihan ganda yang di
analisis menunjukkan sebanyak 25 soal (12%) dalam katagori sangat baik, soal (44%) dalam
katagori baik, soal (40%) dalam katagori buruk, dan soal (4%) dalam katagori sangat buruk.
Berikut ini adalah diagaram lingkar persentase analisis efektifitas pengecoh soal:

Efektifitas Pengecoh

4% 12%
40% ' = sangat baik
= baik
buruk

sangat buruk

Gambar 4. Pie Chart Distribusi Soal Berdasarkan Indeks efektifitas pengecoh

3.2 Pembahasan
3.2.1 Validitas

Berdasarkan hasil analisis validitas pada soal Biologi kelas X IPA di MAN 1 Merangin
yang dilakukan dalam penelitian menggunakan program IMB SPSS 22 memperoleh hasil bahwa
dari butir soal pilihan ganda terdapat 4 butir soal berkatagori sangat rendah yang terdapat pada
nomor 4, 7, 8, 16 atau jika dipersenkaan mendapat 16% dari total soal, butir soal berkatagori
rendah yang terdapat 16 pada nomor 1, 3, 5, 6, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 25 atau jika
dipersenkaan mendapat 44% dari total soal, butir soal berkatagori cukup yang terdapat 2 pada
nomor 2, 19 dari total soal, dan butir soal berkatagori tidak valid yang terdapat 3 pada nomor 11,
12, 24 dari total soal. Dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki validitas rendah.

Menurut teori Arikunto (2018) bahwa salah satu ciri tes hasil belajar yang baik adalah
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memiliki validitas. Suatu tes hasil belajar dengan validitas tinggi dapat dikatakan handal dan tidak
perlu diragukan ketepatan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Wainer & Braun (dalam
Arifin 2017) juga berpendapat bahwa tes yang baik harus memiliki karekteristik validitas agar
dapat menyajikan informasi yang tepat tentang kondisi siswa yang mengikuti tes. Bila sebuah tes
tidak valid maka informasi yang diperoleh guru berdasarkan hasil belajar akan menyesatkan dan
merugikan baik dari pihak guru maupun peserta didik.

3.2.2 Reliabilitas

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas pada soal biologi kelas X IPA di MAN 1 Merangin
yang dilakukan dalam penelitian menggunakan program IMB SPSS 22 memperoleh hasil bahwa
reliabilitasnya secara keseluruhan sebesar 0,40. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa soal memiliki interpretasi yang rendah karena nilai r11 < 0,70.

Pada hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori Arifin (2017) bahwa tes yang reliabel
adalah apabila koefisien memiliki reliabilitas yang tinggi dan kesalahan baku pengukuran
(standard error of measurement) rendah. Salah satu ciri soal memiliki reliabilitas yang tinggi
apabila tes terdiri dari banyak soal dengan kategori valid. Selain itu, rendahnya indeks reliabilitas
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran soal yang
ideal, dan objektiftivitas.

3.2.3 Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran pada soal biologi kelas X IPA di MAN 1
Merangin yang dilakukan dalam penelitian di MAN 1 di MAN 1 Merangin menggunakan
program IMB SPSS 22 memperoleh hasil bahwa dari 25 butir soal pilihan ganda terdapat 4 butir
soal berkatagori sukar yang terdapat pada nomor 18, 22, 23, 24 atau jika dipersenkaan mendapat
16% dari total soal. 20 butir soal berkatagori sedang yang terdapat pada nomor 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 25 atau jika dipersenkaan mendapat 80% dari total soal.
dan 1 butir soal berkatagori mudah yang terdapat pada nomor 1 atau jika dipersenkaan mendapat
4% dari total soal.

Menurut teori Arifin (2017) bahwa jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Jadi dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang baik karena lebih banyak butir soal mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
atau yaitu sebesar 80%.

3.2.4. Daya Beda

Berdasarkan hasil analisis tingkat daya beda pada soal biologi kelas X IPA di MAN 1
Merangin yang dilakukan dalam penelitian menggunakan program IMB SPSS 22 memperoleh
hasil bahwa dari 25 butir soal pilihan ganda terdapat 7 butir soal berkatagori lemah yang terdapat
pada nomor 4, 7, 8, 11, 12, 16, 24 atau jika dipersenkaan mendapat 28% dari total soal. 16 butir
soal berkatagori sedang yang terdapat pada nomor 1, 3, 5, 6, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22,
23, 25 atau jika dipersenkaan mendapat 64% dari total soal. 2 butir soal berkatagori baik yang
terdapat pada nomor 2, 19 atau jika dipersenkaan mendapat 8% dari total soal.

Menurut Wahidmurni (2014) mengetahui daya pembeda butir soal itu penting, sebab
salah satu dasar dalam menyusun butir soal tes hasil belajar adalah adanya anggapan bahwa
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kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda-beda dan butir soal tes hasil belajar
harus mampu memberikan hasil tes yang menggambarkn adanya perbedaan kemampuan di
kalangan peserta didik. Soal yang baik adalah butir soal yang dapat membedakan peserta didik
yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai dalam hal ini soal dapat dijawab benar oleh
siswa-siswa yang pandai.

3.2.5. Efektivitas Pengecoh

Berdasarkan hasil analisis efektifitas pengecoh beda pada soal biologi kelas X IPA di
MAN 1 Merangin yang dilakukan dalam penelitian menggunakan program IMB SPSS 22
memperoleh hasil bahwa dari 25 butir soal pilihan ganda terdapat 3 butir soal berkatagori sangat
baik yang terdapat pada nomor 13, 20, 22 atau dipersenkan mendapat 12%. 11 butir soal
berkatagori baik yang terdapat pada nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 15, 16, 23, 24 atau dipersenkan
mendapat 44% . 10 butir soal berkatagori buruk yang terdapat 11, 12, 14, 17, 18, 19, 21, 25 atau
dipersenkan 40%. dan 1 soal berkatagori sangat buruk yang terdapat pada nomor 10 atau di
persenkan mendapat 4% dari butir soal.

Menurut teori (Arifin, 2017) yang menyatakan bahwa Butir soal yang baik, pengecohnya
akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang
kurang, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik apabila jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah ideal.

3.2.6. Kualitas Butir Soal

Berdasarkan hasil analisis butir soal atau item soal ujian akhir semester genap mata
pelajaran biologi kelas X TPA MAN 1 Merangin menunjukan hasil soal yang tidak baik karena
pada reliabilitas tes soal memiliki reliabilitas yang rendah (un-reliable) sehingga tidak dapat
dimasukkan dalam bank soal.

Walaupun salah satu butir soal memiliki ke empat kriteria yang baik (validitas, tingkat
kesukaran, tingkat daya beda dan efektifitas pengecoh) jika reliabilitas tes nya rendah soal tersebut
tidak dapat di masukan ke dalam bank soal karena secara keseluruhan tes harus memiliki
reliabilitas yang tinggi (reliable) (Oktanin, 2015, hlm 40) . Reliabilitas dan validitas
menggambarkan kualitas yang harus dimilki oleh setiap soal yang baik (Basuki & Hariyanto,
2016).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Validitas pada soal yang berkatagori cukup mencapai 8% (2 butir soal), soal yang berkatagori
rendah mencapai 64% (16 butir soal), soal yang berkatagori sangat rendah mencapai 16% (4
butir soal), dan soal yang berkatagori tidak valid 12% (3 butir soal).

2. Reliabilitas pada soal yang memiliki indeks reliable 0,40 yang berada pada kartagori rendah.

3. Tingkat kesukaran pada soal yang berkatagori sukar mencapai 16% (4 butir soal), soal yang
berkatagori sedang mencapai 80% (20 butir soal) dan soal yang berkatagori mudah mencapai
4% (1 butir soal.
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4. Daya beda pada soal yang berkatagori baik mencapai 8% (2butir soal), soal yang berkatagori
sedang mencapai 64% (16 butir soal) dan soal berkatagori lemah mencapai 28% (7 butir
soal).

5. Efektifitas pengecoh pada soalyang berkatagori sangat baik mendapati 12% (3 butir soal),
soal berkatagori baik mendapati 44% (11 butir soal), soal berkatagori buruk mendapati 40%
(10 butir soal) dan soal berkatagori sangat buruk mendapati sebanyak 4% (1 butir soal.
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